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ABSTRAK

Farah Azizah : Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas
XIT SMAN 1 Payakumbuh tentang Materi Bioteknologi.

Pada abad 21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan 4C, salah
satunya keterampilan berpikir kritis (critical thinking). Keterampilan berpikir
kritis dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran diantaranya pada materi
bioteknologi. Pembelajaran di SMAN 1 Payakumbuh sudah berorientasi
keterampilan berpikir kritis, namun masih belum optimal, dan data mengenai
keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui instrumen tes yang berfokus
pada aspek berpikir kritis belum diketahui. Oleh karena itu, perlu dianalisis
keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui instrument tes yang berfokus
pada aspek berpikir kritis Ennis (2011). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XII SMAN
1 Payakumbuh tentang Materi Bioteknologi

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Data
yang diperoleh melalui teknik tes yang sudah valid dan reliabel berdasarkan hasil
uji kualitas soal. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes
keterampilan berpikir kritis peserta didik, dan angket uji validitas. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XII SMAN 1 Payakumbuh
dianalisis per aspek diperoleh: pada aspek memberikan penjelasan sederhana
(basic clarification) dengan kategori rendah, aspek menentukan dasar dalam
pengambilan keputusan (bases for a decision) dengan kategori rendah, aspek
membuat kesimpulan (inference) dengan kategori rendah, aspek membuat
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) dengan kategori rendah, aspek
membuat anggapan dan integrasi (supposition and integration) dengan kategori
sangat rendah, aspek mengatur strategi dan taktik (strategies and tactic) dengan
kategori rendah. Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat keterampilan berpikir
kritis dari masing-masing indikator peserta didik kelas XII SMAN 1 Payakumbuh
pada kategori rendah.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Bioteknologi, Deskriptif
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BABI1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 merupakan abad yang penuh dengan berbagai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam berbagai bidang kehidupan. Perkembangan yang
menonjol pada abad ini adalah bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu
pendidikan dan teknologi yang berkembang semakin pesat menuntut peserta
didik untuk beradaptasi dengan perkembangan tersebut. Agar tidak tertinggal
oleh perkembangan zaman yang begitu cepat dibutuhkan keterampilan abad 21.

Berbagai tuntutan keterampilan harus dikuasai oleh seseorang pada
abad ke-21. Melalui pendidikan diharapkan mampu mempersiapkan peserta
didik untuk dapat menguasai berbagai keterampilan sehingga terwujud sumber
daya manusia yang berkualitas. Keterampilan yang diperlukan di abad ke-21
disebut juga dengan “The 4C”, US-based Partnership for 21st Century Skills
mengidentifikasi keterampilan tersebut menjadi keterampilan komunikasi
(Communication), keterampilan kolaborasi (collaboration), keterampilan
berpikir kreatif (creativity), dan keterampilan berpikir kritis (critical thinking)
(Partnership for 21st Century, 2011). Salah satu kemampuan berpikir kompleks
yang dibutuhkan peserta didik adalah keterampilan berpikir kritis.

Dengan berpikir kritis maka seseorang mampu menganalisis sebuah ide
atau gagasan untuk mendapatkan keputusan yang relevan, menganalisis sebuah
permasalahan, sampai dengan membuat sebuah keputusan yang dapat

dipertanggungjawabkan. Keterampilan berpikir kritis meliputi proses berpikir



yang terarah dan jelas dengan tidak mudah percaya, berusaha menemukan
permasalahan yang terjadi, mengidentifikasi, dan pengambilan keputusan
(Syahrul, 2021). Seseorang yang berpikir kritis memiliki pemikiran yang lebih
logis, rasional, cermat, detail sesuai dengan fokus permasalahan (Arizona,
2019). Keterampilan berpikir kritis sangat penting dimiliki, karena dapat
digunakan untuk memecahkan masalah dan sebagai pertimbangan dalam
pengambilan keputusan yang benar (Dores, 2020).

Berpikir kritis menjadi bekal bagi peserta didik dalam mempersiapkan
perubahan zaman. Berpikir kritis adalah kemampuan dasar bagi kehidupan dan
sangat efektif di dalam semua aspek kehidupan, keterampilan berpikir kritis
dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran (Zubaidah, 2010).
Pembelajaran yang bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis harus
mengandung beberapa proses, seperti adanya penguasaan materi yang baik,
internalisasi dan pemberian materi pada kasus-kasus yang berbeda (Lapuz, et
al., 2020).

Peserta didik yang berpikir kritis akan mampu menyelesaikan sebuah
masalah secara efektif yang dapat dilihat dari menyimpulkan apa yang
diketahuinya. Kegunaan dari keterampilan berpikir kritis adalah untuk
mencermati pendapat orang lain yang sama ataupun berbeda, dari pendapat
tersebut bisa dinilai dan memutuskan pendapat yang paling mengarah pada
fakta yang ada sehingga peserta didik tidak ragu dalam membuat dan
mengambil keputusan (Zubaidah dkk., 2015). Keterampilan berpikir kritis

sangat penting dimiliki oleh peserta didik, adapun manfaat dari keterampilan



berpikir kritis yaitu dapat membantu peserta didik dalam hal (1) menanggapi
secara kritis esai atau fakta yang disajikan dalam buku, koran, atau situs web
(2) menilai kualitas sebuah penjelasan atau ceramah (3) membangun argumen
(4) menulis esai untuk tugas sekolah, dan (5) berpartisipasi dalam kelas
(Brownee, 2015).

Melalui tes yang menggunakan instrumen keterampilan berpikir kritis
guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilannya dalam mengajarkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Keputusan yang diambil oleh peserta
didik berdasarkan karakteristik pemikir kritis dapat digunakan oleh guru
sebagai indikator dalam melakukan penilaian terhadap tingkat keterampilan
berpikir kritis peserta didik, keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur
menggunakan instrumen penilaian, pengembangan instrumen penilaian harus
selaras dengan definisi berpikir kritis yang digunakan (Ennis, 2001). Didalam
instrumen penilaian berpikir kritis harus memperlihatkan apa saja yang dinilai
dengan jelas. Instrumen penilaian berpikir kritis bisa dalam bentuk tes pilihan
ganda, tes essay, maupun tes untuk kerja (Zubaidah dkk., 2015).

Keterampilan berpikir siswa perlu dinilai, penilaian ini sangat penting
dilakukan karena dapat menjadi tolak ukur bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mengasah keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Ada beberapa hal yang menyebabkan pentingnya penilaian
berpikir kritis (1) mampu mendiagnosis tingkat keterampilan berpikir kritis
peserta didik; (2) memberikan feedback pada peserta didik terhadap

keterampilan berpikir kritis yang dimilikinya; (3) dapat memberikan motivasi



kepada peserta didik untuk menjadi pemikir kritis yang lebih baik; (4) sebagai
sumber informasi kepada guru mengenai keterampilan berpikir kritis peserta
didik; (5) dapat melakukan penelitian mengenai berpikir kritis (Hidayat dkk.,
2016).

Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan peserta didik dalam
proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran biologi. Pada
pembelajaran biologi sangat diperlukan kemampuan berpikir kritis agar peserta
didik mampu menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam melakukan
suatu percobaan (Hamdani, 2019). Pembelajaran biologi pembelajaran adalah
pembelajaran yang kompleks, karena biologi tidak hanya terdapat pengetahuan
yang berupa fakta, konsep, dan prinsip saja namun juga merupakan suatu
proses penemuan.

Materi bioteknologi merupakan bagian dari kurikulum pendidikan
biologi Sekolah Menengah Atas (SMA) yang diajarkan pada kelas XII.
Bioteknologi merupakan sebuah materi ilmu yang bersifat multidisipliner,
lebih banyak bersifat aplikatif sehingga membutuhkan penguasaan konsep
dasar yang cukup, serta berkembang sangat pesat dengan peningkatan taraf
hidup manusia (Purwianingsih, 2009). Materi bioteknologi membutuhkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam belajar dan menganalisis
permasalahan yang ada serta dapat mengatasi permasalahan tersebut. Peserta
didik diharapkan dapat mencari dan menemukan konsep-konsep dalam
bioteknologi serta dapat menyelesaikan permasalahan yang sering muncul

dalam kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada
tanggal 21 Januari 2022 dengan dua orang guru Biologi yang mengajar di kelas
XII SMAN 1 Payakumbuh, yaitu bapak Drs. Yasri dan Ibu Oria Lasmana,
M.Pd. didapatkan informasi bahwa pada proses pembelajaran Biologi
khususnya materi bioteknologi di SMAN 1 Payakumbuh sudah melibatkan
keterampilan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dan discovery learning, dimana salah satu tujuan dari model
pembelajaran ini adalah meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Namun proses pembelajaran yang terjadi belum terlaksana secara
optimal, didapati bahwa peserta didik belum sepenuhnya memiliki
keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan data dari guru bidang studi menunjukkan bahwa 55,55%
hasil belajar pengetahuan peserta didik masih rendah. Hal ini dilihat dari hasil
penilaian harian tentang materi bioteknologi kelas XII SMAN 1 Payakumbuh
tahun ajaran 2021/2022 yang menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik
masih dibawah kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 79.
Rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar tersebut dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Persentase Penilaian Harian Peserta Didik Kelas XII tentang Materi
Bioteknologi di SMAN 1 Payakumbuh

No Kelas Jumlah Peserta Didik (%) KKM
<KKM >KKM

1 XIIMIPA 1 52,78 47,22

2 XII MIPA 2 47,22 52,78

3 XII MIPA 3 55,56 44,44

4 XII MIPA 4 52,78 47,22 79

5 XII MIPA 5 44,44 55,56

6 XII MIPA 6 58,33 41,67




No Kelas Jumlah Peserta Didik (%) KKM
<KKM >KKM
7 XII MIPA 7 61,11 38,89
8 XII MIPA 8 72,22 27,78
Rata-rata 55,55% 44,45%

Sumber : (Guru Mata Pelajaran Biologi)

Keterampilan berpikir kritis peserta didik harus dikembangkan dan
ditingkatkan melalui proses pembelajaran, dengan berpikir kritis peserta didik
mampu mengembangkan pola pikir untuk mengatasi sebuah permasalahan
yang sedang dihadapinya (Yerimadesi, 2014). Guru di SMAN 1 Payakumbuh
sudah melibatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam proses
pembelajaran, namun alat ukur yang digunakan oleh guru belum sahih secara
logis maupun empiris berdasarkan aspek keterampilan berpikir kritis, guru juga
belum melihat efek keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan instrumen
dan aspek berpikir kritis yang benar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, bahwa perlu diketahui sejauh mana
tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian
tentang “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XII SMAN
1 Payakumbuh tentang Materi Bioteknologi” melalui instrumen tes
keterampilan berpikir kritis yang berfokus pada aspek berpikir kritis menurut
Ennis (2011) sebagai data keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMAN 1

Payakumbuh.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan menekankan keterampilan berpikir kritis di SMAN 1
Payakumbuh belum terlaksana secara optimal.
2. Belum diketahui tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran biologi khususnya pada materi bioteknologi.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah:
belum diketahui tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XII
SMAN 1 Payakumbuh tentang materi bioteknologi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah ini adalah
bagaimana tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XII SMAN 1
tentang materi bioteknologi?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XII
SMAN 1 Payakumbuh tentang materi bioteknologi.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Bagi guru Biologi dapat menjadi tolak ukur dalam melakukan

pembelajaran yang menekankan keterampilan berpikir kritis peserta didik.



Bagi peserta didik dapat menjadi motivasi untuk menjadi pemikir kritis
yang lebih baik.

Bagi peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk
melakukan penelitian mengenai keterampilan berpikir kritis.

Bagi penulis dapat menjadi sarana untuk menerapkan ilmu yang telah
diperoleh selama perkuliahan dan sebagai sarana untuk melakukan latihan

menulis dan melakukan penelitian.



